
ABSTRAK

PENGARUH SURAT TEGURAN PAJAK DAN PENERAPAN PP NOMOR

23 TAHUN 2018 TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK

UMKM DI KPP PRATAMA BANDUNG TEGALLEGA

Penelitian ini mengkaji  tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Orang
Pribadi  pada  KPP Pratama  Bandung  Tegallega.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis Pengaruh Surat Teguran Pajak dan Penerapan PP Nomor 23 Tahun
2018 terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Metode  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  metode
kuantitatif  dengan  metode  analisis  regresi  linear  berganda.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di KPP Pratama
Bandung  Tegallega.  Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  sampling  acak
sederhana (simple random sampling).  Jumlah sampel  ditentukan sebanyak 100
orang.  Metode  pengumpulan  data  primer  yang  dipakai  adalah  dengan
menggunakan  media  kuesioner  yang  disebarkan  di  KPP  Pratama  Bandung
Tegallega.

Hasil  dari  penelitian  ini  memperlihatkan  bahwa  Surat  Teguran  Pajak
secara parsial berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
dengan tingkat signifikansi adalah 0,05, dan penerapan PP 23 Tahun 2018 secara
parsial  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  Kepatuhan  Wajib  Pajak  Orang
Pribadi dengan tingkat signifikansi adalah 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
Surat  Teguran  belum cukup  sebagai  dorongan  dan  peringatan  untuk  membuat
wajib pajak memenuhi kewajibannya dan persepsi serta pemahaman terhadap PP
Nomor 23 Tahun 2018 dapat meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TAX REMINDER AND IMPLEMENTATION OF PP

NUMBER 23 OF 2018 ON THE LEVEL OF UMKM TAXPAYER

COMPLIANCE AT KPP PRATAMA BANDUNG TEGALLEGA

This  study  examines  the  level  of  compliance  of  individual  UMKM
taxpayers at KPP Pratama Bandung Tegallega. This study aims to analyze the
effect of a tax warning letter and application of PP No. 23 of 2018 on the level of
individual taxpayer compliance.

The  research  method  used  in  this  study  is  a  quantitative  method  with
multiple linear regression analysis  methods. The population in this  study were
individual taxpayers who were at KPP Pratama Bandung Tegallega. Sampling
was done by simple random sampling (simple random sampling). The number of
samples  was determined as  many as  100 people.  The primary data collection
method used is to use a media questionnaire distributed at KPP Pratama Bandung
Tegallega.

The results of this study show that the Tax Reprimand Letter partially has
a negative effect on Individual Taxpayer Compliance with a significance level of
0.05, and the implementation of PP 23 of 2018 partially has a significant positive
effect on Individual Taxpayer Compliance with a significance level of 0, 05. This
indicates  that  the  Reprimand  Letter  is  not  sufficient  as  encouragement  and
warning  to  make  taxpayers  fulfill  their  obligations  and  perceptions  and
understanding  of  Government  Regulation  Number  23  of  2018  can  increase
Taxpayer Compliance.
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